BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi Penciptaan yang berjudul “Fotografi Dokumenter Pemain Ondel-
Ondel Jalanan” merupakan karya fotografi dokumenter tentang pemain ondel-
ondel jalanan dan aktivitasnya. Berawal dari rasa penasaran terhadap ondel-ondel
yang penggunaanya turun ke jalan berkeliling kampung dan mengamen, ide
penciptaan karya ini untuk mendokumentasikan pemain ondel-ondel dan
kegiatannya di jalanan. Objek penciptaan pada skripsi ini pemain ondel-ondel
jalanan dari beberapa sanggar yang berada di Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Pada
perkembangannya ondel-ondel menjadi sebuah kesenian yang bertujuan sebagai
hiburan masyarakat. Biasanya pentas kesenian ondel-ondel ini diiringi beberapa
gambang kromong dan menari=nari ditengah alunan musik namun fenomena saat
ini yang terjadi kebanyakan ondel-ondel dipakai sebagai alat untuk mata

pencaharian.

Metode Polyptych menjadi—salah satu metode yang di pake untuk
memperkuat dan menggambarkan peristiwa yang terjadi dan keadaan di lapangan.
Metode polyptych, teknik sanding diptychs dan triptychs sebab menyandingkan
dua atau tiga foto secara bersamaan tidak hanya informasi yang tersampaikan
kepada pembaca tetapi foto — foto tersebut ikut memancing untuk pembaca agar
aktif mengaitkan, menafsirkan, dan memaknai kehadiran foto - foto tersebut.
Proses editing atau pengolahan gambar secara digital yang dilakukan hanya
sebatas cropping, saturasi, kontras, gelap dan terang dengan menggunakan

software Adobe Lightroom CC.
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Adapun berbagai kendala yang dialami pada saat pembuatan karya
meliputi, cuaca dan tempat tinggal. Di awal pemotretan, pendekatan sedikit
mengalami kesulitan lantaran masalah jarak dari lingkungan pemukiman yang
padat penduduk. Cuaca juga sangat berpengaruh dalam pemotretan, karena saat

hujan turun ondel-ondel pun tidak berkeliling dan mengamen.
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B. Saran

Skripsi penciptaan berjudul “Fotografi Dokumenter Pemain Ondel-Ondel
Jalanan” diharapkan mampu memberikan pengetahuan informasi yang
berkaitan dengan pegiat ondel-ondel jalanan. Penciptaan karya fotografi ini
diharapkan mampu memberikan edukasi tentang etika berfotografi bagi
fotografer yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. Sebaiknya melakukan
pendekatan terhadap objek dan lingkungan sekitar hingga terjalin sangat kuat
sebelum dilakukan pemotretan. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari
hambatan yang terjadi pada _saat-pemotretan berlangsung. Mempersiapkan
segala hal seperti alat-alat yang dibutuhkan baik dalam pemotretan maupun

akomodasi untuk menuju lokasi pemotretan.

Penulis menyadari bahwa penciptaan fotografi ini masih jauh dari kata
sempurna, namun.adanya penciptaan karya fotografi ini mampu memberikan
wawasan bagi masyarakat tentang pegiat ondel-ondel jalanan. Saran lainnya
bagi peneliti selanjutnya yang. ingin’ melakukan penelitian tentang pemain
ondel-ondel jalanan lebih baik mengikuti kegiatan lansung terjun lapangan dan
mengikuti arak dari rumah/sanggar sampai pulang kembali, karena banyak dari
pemain bercerita terkait hal tersebut tidak nyaman karena banyak peneliti
mengguanakan sepeda motor untuk mengikuti kegiatan di jalanan, Dalam
pembuatan karya tugas akhir ini juga diharapkan mendapatkan kritik dan saran
yang membangun baik dari segi teknik, komposisi, pencahayaan dan yang

lainnya agar mampu memberi pengetahuan baru dalam berkarya selanjutnya.
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